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JALAN PANJANG KESETARAAN GENDER MENUJU
PEMBUMIAN KEADILAN:

Perempuan Muslim dalam Jepitan Fundamentalisme dan Atribut [slam®

Abd A'la

Anggota Paripurna Komnas Perempuan tahun 2006-2009

UIN Sunan Ampel Surabaya

Abstract
Gender, according to Feminist, does not relate to nanwe: rather. it relaies to socially constructed
heliefs and norms about the roles of men and women and other aspects of lite such as honw each
sex should behave and so forth.. Gender is influenced by culture, religion. socio-politic, economy,
lanv, and education and it will changes across places and times. In this comext. religion has heen
used in social and cultural construction. For a long time in history, gender iv belioved as nature
and is dictared by God and hence cannot be changed From gender perspective, there is an
equaliny benveen men and women in their roles and obligations and it is justified by Islam The

onlv gualine that makes a distinction between men and vwomen is . tagwa’™

Keywords: Gender, Religion, culture

Pendahuluan

Gerakan Kesctaraan gender dari kaum muslim vang mulai marak scjak abad ke dua
puluh yang lalu dan terus bergaung pada masa ini masih dihadapkan dengan beragam
persoalan yang cukup serius. Di antaranya adalah kuatnya penentangan dari scbagian
sebagian umat Islam sendiri, terutama dari kelompok skripturalis-literalistik. Selain itu.
persoalan tentang kesetaraan gender sebagai salah satu proyek yang sering diusung kelompok

feminisme sering tidak dipahami sama oleh umat Islam, atau kaum perempuan sendiri.

" Tulisan ini merupakan revisi dari tulisan penulis untuk bedah buku karya Haideh Moghissi. Feminisme dan
Fundamentalisme Islan yang diterjemahkan dan diterbitkan LkiS Yogyakarta tahun 2003,
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Jalan Panjanyg Kesetaraan Gender Menuju Pembumian Keadilan

Pada sisi itu, pengarus-utamaan kesetaraan gender yang dikembangkan umat Muslim.
terutama kaum perempuannya menjadi terma yang merepresentasikan persoalan yang cukup
pelik. la menyiratkan tentang kompleksitas persoalan hubungan antara kesetaraan gender di
satu pihak. dan pemahaman Islam di pihak lain yang hingga kini terus mengundang
perdebatan cukup panjang. Sebab pengarusutamaan kesetaraan gender dalam realitasnya
bukan sekadar menyoal ketidak-setaraan gender. tapi juga menggugatpola keberagamaan
sebagian kelompok umat beragama. Bahkan lebih jauh, hal itu —tersurat atau tersirat —
merupakan gerakan yang menggugat tentang realitas kehidupan yang ada.

Persoalannya kian rumit ketika dua ungkapan itu disandingkan bersama. Pertanyaan
vang muncul terletak pada pengusungan Islam ke dalam wilayah tersebut. Sebab hal itu bisa
sebagai sekadar atribut vang bersifat apologetik, atau bahkan upaya politisasi agama semata.

Kerumitan persoalan yang ada pada isukesetaraan gender menuntut kita untuk
membincangkannya sccara kritis, holistik dan realistik. Untuk itu, penelusuran terhadap
historitas dan realitas gerakan yang sedang berkembang menjadi tidak terelakkan untuk terus

dilakukan.

Historitas dan Realitas Persoalan

Beban  sejarah kaum  perempuan yang selama ini (dianggap atau realitasnya
menangguny beban ketidak-setaraan gender) senyatanya bukan hanya dipikul perempuan
muslim semata. tapi kaum hawa secara keseluruhan. Dalam tradisi Yunani yang sering
diangeap scbagai sumber peradaban modern. kaum perempuan merupakan kaum yang
terpinggirkan. Dalam politik negara kota Athena, misalnya, yang disebut warga negara hanya
sebatas kepada kaum laki-laki. Perempuan karena tempatnya di rumah. bukan di muka umum.
mereka tidak memiliki hak untuk berpartisipasidalam pemerintahan serta mereka dipisahkan
dari kategori warga Negara (Henry J. Schmandt, 2002). Dalam pandangan Aristoteles pun.
perempuan tak lebih dari makhluk yang hanya memiliki peran domestik. Relasi perempuan
dan laki-laki ibarat hamba dan juragannya. pekerja dan majikannya. serta bangsa Barbar dan
bangsa Yunani(Svafiq Hasvim. 2001).Demikian pula kondisi yang dialami perempuan di
Dunia Arab pra-lslam. Mereka dianggap pembawa sial, dan paling banter sebagai pemuas

nafsu kaum laki-laki.
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Ketika dunia menapaki era modernitas, meskipun terjadi perubahan pandangan radikal
terhadap kedudukan perempuan, pandangan yang menyudutkan kaum Hawa tetap bertengger
kuat dalam kehidupan manusia modern. Mereka tetap dianggap kaum lemah sehingga haknya
tidak bisa disamakan dengan hak kaum lelaki. Sebagai contoh. Beverley Milton-Edwards dari
Universitas Belfast ditolak untuk melakukan penelitian tentang Islam radikal hanya karena dia
seorang perempuan. Menyikapi penolakan itu, ia menyatakan. “/r reflects a wider opposition
to feminism from the conservative-Orientalist scholars whose vwork dominates research on
radical Islam, reinforcing their sense of superiority over the Orient as well as over
women"(Beverley Milton-Edward, 2002).Modernitas yang saat ini masih lckat dengan
negara-negara maju di Barat terus dibayang-bayangi dengan sikap keangkuhan yang akhirnva
hanya menyudutkan kaum perempuan pada proses marginalisasi. Tengok saja globalisasi
yvang sedang menghegemoni kehidupan kita. Dalam praktiknya. ia tak lebih dari sebuah
pertarungan antara yang kuat, setengah kuat, dan yang lemah. Perdagangan bebas vang lahir
dari rahim globalisasi ternyata hanya menguntungkan sebagian kelompok saja. khususnya
perusahan multinasional yang berasal dari negara yang maju. Dengan kekuataannya, negara
maju juga menggunakan diktum pasar bebas sekadar untuk menguasai ekonomi dan tidak
benar-benar punya niat melakukan praktik pasar bebas(Hira Jhamtani. 2000). Tidak
berlebihan jika dikatkan bahwa globalisasi senyatanya merupakan neo-koloniasme dengan
ideologinya vang bersifat neo-liberalisme.

Berdasarkan hal itu. Moghissi sangat tepat mengutip Ritzer dengan menyebutnya
scbagai McDonald-sasi masyarakat yang membuat kita (bukan hanya kaum perempuan. tapi
masyarakat, aa) tidak berdaya untuk mengambil pilihan rasional(Haideh Moghissi, 2003).
Masyarakat di luar Dunia Pertama dipaksa mengikuti kehendak negara-negara maju.Dalam
hal ini kaum perempuan menjadi korban yang relatif lebih menderita (meski tidak semuanya
menyadarinya) Karena mereka dijejali berbagai “kebutuhan™ vang scjatinva mereka tidak atau
kurang memerlukannya. Mereka digiring untuk menjadi boncka pajangan dan barang
tontonan: dan sebagian dari mereka menikmatinya kendati hal itu menohok kesetaraan mercka.

Dalam konteks itu pula kita bisa melihat tentangkebijakan ckonomi untuk menghapus
subsidi kepada petani. Dampak dari kebijakan ini. sebagaimana ditunjukkan hasil studi FAO
tentang dampak implementasi kesepakatan pertanian Uruguay Round terhadap petani di enam
belas negara —adalah terjadinya kecenderungan kian menguatnya konsentrasi pertanian. Hal

ini berakibat pada marginalisasi petani kecil, meningkatnya pengangeuran dan angka
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kemiskinan. Pada gilirannya. proses tersebut akan menyingkirkan budaya. ekonomi. dan
pertanian vang meletakkan kaum perempuan sebagai subyek ekonomi dan produksi(Mansour
Fakih. 2001).

Secuil contoh tersebut membuktikan bahwa kesetaraan ternyata belum dapat
dilabuhkan secara kokoh dalam kehidupan, termasuk di negara yang sudah mengklaim
sebagai negara vang menghormati nilai-nilai kesetaraan dan sejenisnya.Dalam kondisi
semacam itu. kaum perempuan menjadi korban yang paling menderita. Mereka bukan saja

dianggap sebagai kaum yang lemah vang selalu dianggap lemabh. tapi juga harus dikuasai.

Gerakan Kesetaraan Gender dan Ancaman Fundamentalisme

Ada berbagai fauktor yang menjadikan kaum perempuan selalu terpinggirkan, terutama
di dalam wilayah publik.Mansour Fakih menyebutkan, akar persoalannya berpulang pada
tradisi. streotiping-sosial. gabungan interest sosial politik dan ekonomi yang membatasi atau
mengucilkan mereka dari golongan umum manusia. Selain itu juga merujuk kepada bias
gender atau refleksi dari kevakinan gender umat manusia(Mansour Fakih. 2001). Tradisi
menikahkan perempuan di bawah umur. pandangan tentang inteleKtualitas perempuan yang
berada di bawah kaum lelaki. serta kepentingan kaum lelaki untuk menguasai raung publik.
semua itu menjadikan kaum perempuan diletakkan pada posisi lebih rendah dari kaum laki-
laki vang berdampak pula pada pengurangan hak-hak mereka.

Terkait dengan itu perempuan Muslim dianggapsebagai kelompok yang paling
menderita dibandingkan dengan perempuan yang lain. Sebab nyaris semua faktor tersebut
telah menvekat mercka sehingga mereka terhalanguntuk  mendapatkan hak-hak yang
semestinya. Dengan demikian. aktivis perempuan Muslim relatif mengalami tantangan. atau
bahkan ancaman vang lebih berat dalam memperjuangkan keadilan. atau kesetaraan bagi diri
mereka.

Moghissi melihat, agama yang mengejawantah dalam bentuk fundamentalisme
menjadi salah satu faktor utama yang menjadikan gerakan pengarusutamaan kesctaraan
gender mengalami hambatan serius dalam mengaktualisasikan aspirasi dan suara mercka.
Sebab fundamentalisme memiliki perspektif yang sama sekali berlawanan dengan gerakan

kesetaraan gender. apalagi feminisme: yaitu anti modernitas, anti demokrasi, dan anti
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feminisme(Haideh Moghissi, 2005). Artinya sampai kapanpun gerakan fundamentalis dan
feminisme atau dan kesetaraan gender tidak akan pernah atau sangat sulit untuk berdamai.

Tidak diragukan lagi. fundamentalisme sebagai kelompok puritan menjadi ancaman
bagi gerakan kesetaraan gender. Hal itu terjadi karena pemikiran supremasi kaum puritan
(vang fundamentalistik di masa kontemporer ini, aa) memiliki dominasi kultural dan politik
vang cuku[ kuat. Mereka tidak puas dengan hanya menjalani hidup menurut tuntunan doktrin
mereka sendiri. tapi secara aktif juga tidak puas dengan semua alternatif jalan hidup vang lain.
Mereka tidak sekadar berupaya memberdayakan diri, tapi juga sccara agresit berusaha
melemahkan, mendominasi. atau menghancurkan orang lain(Khaled Abou EI Fadl. 2003), dan
kelompok lain yang berbeda.Perhatian mereka yang utama dan nyaris satu-satunya adalah
kekuasaan dan simbol agama(Khaled Abou El Fadl, 2001).7hcologr of Power —meminjam
ungkapan Fadl —yang dianut kaum fundamentalis membuat mercka selain umumnya menolak
dialog. juga bersikeras menyebarkan keyakinan dan pandangan mercka dengan cara apapun
kepada orang dan kelompok lain.

Sikap itu menjadi pegangan karena kaum fundamentalis tclah menjadikan Islam
sebagai ideologi. Padahal. sekali Islam sebagai ideologi yang menjadi program aksi dari «
vested group, ia akan kehilangan humanitasnya dan akan menjadi medan laga di mana
moralitas, akal, dan keadilan siap dikorbankan di atas altar emosionalitas(Ziauddin Sardar,

2003).Sejarah dan kenyataan di sekitar kita membuktikan secara telanjang kebenaran fakta ini.

Kesetaraan Gender dan Pemahaman Keislaman; Hubungan vang Carut Marut

Namun Kita harus hati-hati dan arif dalam hal itu. Fundamentalisme Muslim bukan
satu-satunya ancaman yang bersifat keagamaanterhadap gerakan pengarusutamaan gender di
Kalangan perempuan Muslim. Hubungan paham kesetaraan gender dan keberagamaan Islam
itu sendiri masih menyiratkan berbagai persoalan vang langsung atau tidak langsung
mengancam kepada eksistensi mereka.

Aktivis kesetaraan gender di kalangan perempuan Muslim vang meletakkan Islam
sebagai atribut mereka tidak selamanya menyadari atau memiliki respect vang memadai
tentang “arti Islam™ yang mereka sandang. Sebagian dari mercka ada vang meletakkan Islam
scbatas sebagaipolitisasi simbol agama bagi gerakan mereka. Bagi mercka. kesetaraan gender

dalam kerangka Islam merupakan satu-satunya ungkapan kultural dan strategi efektif” bagi
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gerakan perempuan di dunia muslim. Dalam konteks itu, kerangka Islam bisa dimanfaatkan.
bahkan oleh perempuan sekuler. sebagai kendaraan politik untuk melakukan perubahan. Hal
ini terjadi sclain sekadar sebagai ukuran pertahanan diri, juga akibat kuatnya cengkeraman
fundamentalisme sehingga tidak ada jalan selain kembali kepada agama(Haideh Moghissi.
2003). Kenvataan seperti itu tentu sulit untuk memunculkan perubahan yang cukup berarti.
Islam sekadar dijadikan tempat berlindung ketika tidak ditemukan tempat pelarian lain yang
lebih aman. atau ketika kondisi memaksa mereka untuk masuk dalam lingkaran “lslam™.
Gerakan kesetaraan gender dalam Islam lalu menampakkan diri sebagai representasi dari
ketidakberdayaan. atau bahkan keputus-asaan dengan agenda yang juga tidak jelas.

Seiring dengan itu. Muslim apologetik juga ikut mempersulit hubungan gender dan
Islam. Mercka mengklaim bahwa Islam senyatanya membebaskan kaum perempuan.
menciptakan demokrasi. mengesahkan kemajemukan, melindungi hak-hak asasi manusia.
serta menjamin keamanan sosial jauh sebelum institusi-institusi ini muncul di Barat(Khaled
Abou El Fadl, 2003). Pernyataan semacam itu sering meninabobokan umat Islam. Sebab
persoalan sebenarnya yang harus diatasi bukan pada pengajuan klaim semacam itu, tapi pada
upava konkret untuk melabuhkan nilai-nilai itu ke dalam kehidupan nyata. Apa yang
diperlukanbukan sckadar romantisme yang menganggap Islam telah berbicara tentang segala
hal. termasuk kesetaraan gender. tanpa mereka mampu menawarkan suatu gerakan yang
benar-benar transformatif.

Konkretnyva. semua paparan sebelum ini menegaskan bahwa perjuangan melawan bias
gender sebagaimana diangkal kelompok feminisme atau gerakan pengarusutamaan gender
merupakan gerakan yang nyaris seutuhnya merepresentasikan kerumitan. Gerakan ini berjalan
di antara dinding tebal dan jalan berliku. bahkan kadang-kadang harus melintasi fatamorgana

yang mempesonakan. tapi sekaligus mematikan. Ironisnya, perempuan Muslim berada tepat di

tengah pusaran persoalan itu.

Catatan Akhir
Di masa kini. di antara persoalan gender lain yang perlu dicermati dan disclesaikan
oleh kita adalah tantangan vang bersifat internal dalam bentuk ketidaksadaran para prempuan

itu sendiri. Fakta menunjukkan bahwa sebagian kaum perempuanjustru merasa senang
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diperlakukan sebagai boneka; sebagai permainan dan pajangan. Mcrcka bangga dijadikan
model iklan hanya karena modal penampilan tanpa ada kaitan dengan barang vang diiklankan.

Selain itu, hal yang cukup penting untuk segera diagendakan adalah menuntaskan
persandingan kesetaraan gender dan Islam dalam suatu pendekatan yang lebih bisa
dipertanggung-jawabkan secara teologis, historis, dan realitas. Dalam rangka itu. pembukaan
ruang yang lebih luas bagi suasana yang dialogis menjadi kemestian vang harus
dikembangkan. Lagi-lagi di sini kita memerlukan pendekatan vang lebih menveluruh: dan
untuk itu Kita harus mengakses segala ragam keilmuan, metodologi atau epistemologi dari
beragam sumber, mulai dari khazanah keilmuan klasik Islam. modern, hingga postmodern.

Kita juga perlu menyadari bahwa gerakan kesetaraan gender akan lebih bermakna jika
diletakkan dalam kerangka gerakan yang lebih besar. Gerakannya perlu merujuk kepada, atau
bekerjasama dengan gerakan keadilan secara umum. Sebab ketidak-setaraan gender yang
dialami kaum perempuan hanya bagian dari ketimpangan kehidupan global, scperti belum
membuminya keadilan dalam kehidupan nyata. Dalam pengembangann aksinya. kesctaraan
gender perlu menekankan pada gerakan yang bersifat organis’ (Sandvawan Sumardi. 2004).
sehingga benar-benar mengakar dan mampu menjawab tantangan vang ada.Persoalan ini perlu
ditekankan Karena sejauh ini gerakankesetaraan gender terkadang terperangkap kepada
formalitas semata. atau bahkan menjadi gerakan elitis yang kurang memiliki gaung dalam
tataran aksi. Dengan memodifikasi makna kutipan Moghissi dari El Saadawi, bahwa
sebenarnya penggunaan cadar dan telanjang adalah dua sisi dari mata vang yang sama(Haideh
Moghissi, 2005). maka kita perlu mengkritisi wacana dan aksi pengarus-utamaan kesetaraan
gender yang selama ini berkembang.

Sejalan dengan itu. keberadaan masyarakat sipil yang kokoh —sebagaimana
ditandaskan Moghissi(Haideh Moghissi, 2005) —merupakan prasvarat mendesak untuk
dikembangkan. Kehadiran masyarakat sipil yang sejatinya bersifat moral dan relatit bebas
dari kepentingan sempit dan sesaat akan menjadi salah satu penckan utama terhadap praktik-
praktik ketidak-adilan. termasuk perlakuan tidak adil terhadap perempuan. baik vang ada di

masyarakat atau yang dilakukan negara.

~ Ungkapan organik. merujuk kepada filsafat organisme dari Alfied North Whitchead. di mana satuan-satuan
aktual merupakan kenyataan dasar yang membentuk segala sesuatu vang ada. Sctiap satuan aktual adalah
peristiwa pengalaman. suatu proses organis yang aktif mewujudkan dirinya sccara baru. Prinsip universal dari
satuan aktual adalah proses menjadi sebagai organisme hidup. bukan sebagai.
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